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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan ketenagakerjaan perubahan struktur ekonomi 
terhadap kesejahteraan masyarakat di Indonesia dengan menggunakan pendekatan Uji Sobel. Ketenagakerjaan 
merupakan analisis ekonomi terhadap perilaku tenaga kerja dan pemberi kerja serta interaksi keduanya pada 
SDVDU�WHQDJD�NHUMD��3HUXEDKDQ�VWUXNWXU�HNRQRPL�PHUXSDNDQ�WUDQVIRUPDVL�HNRQRPL�GDUL�WUDGLVLRQDO�PHQMDGL�
PRGHUQ�\DQJ�VHFDUD�XPXP�GDSDW�GLGHIHQLVLNDQ�VHEDJDL� VXDWX�SHUXEDKDQ�GDODP�HNRQRPL�\DQJ�EHUNDLWDQ�
GHQJDQ�NRPSRVLVL�SHUPLQWDDQ��SHUGDJDQJDQ��SURGXNVL�GDQ� IDNWRU�IDNWRU� ODLQ�\DQJ�GLSHUOXNDQ�VHFDUD� WHUXV�
menerus untuk meningkatkan pendapatan dan kesejahteraan sosial melalui peningkatan pendapatan per 
NDSLWD��+DVLO�SHQHOLWLDQ�PHQXQMXNNDQ�EDKZD�NHWHQDJDNHUMDDQ�EHUSHQJDUXK�WHUKDGDS�NHVHMDKWHUDDQ�PHODOXL�
perubahan struktur di Indonesia. Hal ini berarti dengan adanya penyerapan tenaga kerja pada sektor kapitalis 
(non pertanian) tanpa mengurangi penyerapan tenaga kerja sektor pertanian menyebabkan meningkatnya 
surplus tersebut kemudian diinvestasikan kembali ke sektor kapitalis. Oleh karena itu adanya pertumbuhan 
kedua sektor tersebut menyebabkan terjadinya perubahan struktur ekonomi yang selanjutnya berdampak pada 
peningkatan kesejahteraan masyarakat.
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ABSTRACT

7KLV�VWXG\�DLPV�WR�DQDO\]H�WKH�UHODWLRQVKLS�EHWZHHQ�HPSOR\PHQW�FKDQJHV�LQ�WKH�HFRQRPLF�VWUXFWXUH�RI�WKH�
ZHOIDUH�RI� WKH�SHRSOH� LQ� ,QGRQHVLD�XVLQJ�6REHO� WHVW�DSSURDFK��(PSOR\PHQW� LV�DQ�HFRQRPLF�DQDO\VLV�RI� WKH�
EHKDYLRU�RI�ZRUNHUV�DQG�HPSOR\HUV�DV�ZHOO�DV�WKHLU�LQWHUDFWLRQ�RQ�WKH�ODERU�PDUNHW��&KDQJHV�LQ�WKH�HFRQRPLF�
VWUXFWXUH�RI�DQ�HFRQRPLF�WUDQVIRUPDWLRQ�IURP�WUDGLWLRQDO�WR�PRGHUQ�FDQ�EH�JHQHUDOO\�GH¿QHG�DV�D�FKDQJH�LQ�WKH�
HFRQRP\�UHODWHG�WR�WKH�FRPSRVLWLRQ�RI�GHPDQG��WUDGH��SURGXFWLRQ�DQG�RWKHU�IDFWRUV�QHFHVVDU\�WR�FRQWLQRXVO\�
LQFUHDVH� UHYHQXH� DQG� VRFLDO�ZHOIDUH� WKURXJK�DQ� LQFUHDVH� LQ� LQFRPH�SHU� FDSLWD� ��7KH� UHVXOWV� VKRZHG� WKDW�
WKH�HPSOR\PHQW�HIIHFW�RQ�ZHOIDUH� WKURXJK�VWUXFWXUDO�FKDQJH� LQ�,QGRQHVLD��7KLV�PHDQV� WKDW� WKH�SUHVHQFH�RI�
HPSOR\PHQW� LQ�WKH�FDSLWDOLVW�VHFWRU��QRQ�DJULFXOWXUDO��HPSOR\PHQW�ZLWKRXW�UHGXFLQJ�WKH�DJULFXOWXUDO�VHFWRU�
OHG�WR�LQFUHDVHG�VXUSOXV�LV�WKHQ�LQYHVWHG�EDFN�LQWR�WKH�FDSLWDOLVW�VHFWRU��7KHUHIRUH��WKH�JURZWK�RI�WKHVH�VHFWRUV�
OHDGV�WR�VWUXFWXUDO�FKDQJHV�LQ�WKH�HFRQRP\�ZKLFK�LQ�WXUQ�KDYH�DQ�LPSDFW�RQ�LPSURYLQJ�SHRSOH¶V�ZHOIDUH�
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PENDAHULUAN

Indonesia merupakan salah satu negara berkembang 
yang terus berupaya melakukan pembangunan untuk 
meningkatkan kesejahteraan masyarakatnya. Menurut 
7RGDUR���������EDKZD�SHPEDQJXQDQ�HNRQRPL�SDGD�
dasarnya mempunyai empat dimensi pokok, yaitu 
(1) pertumbuhan; (2) penanggulangan kemiskinan; 
����SHUXEDKDQ�DWDX� WUDQVIRUPDVL� HNRQRPL��GDQ� ����

keberlanjutan pembangunan dari masyarakat agraris 
menjadi masyarakat industri. Pada setiap tahapan 
pembangunan untuk memacu pertumbuhan ekonomi 
terus dilakukan pemerintah. Agar pertumbuhan 
ekonomi terus berlangsung, diharapkan terjadi 
SHUXEDKDQ� DWDX� WUDQVIRUPDVL� VWUXNWXU� HNRQRPL��
Perubahan struktur ekonomi merupakan prasyarat 
dari peningkatan dan kesinambungan pertumbuhan 
ekonomi, sekaligus pendukung bagi keberlanjutan itu 
sendiri.

JEKT  ◆ 
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Pertumbuhan ekonomi adalah suatu peluang, 
karena ekonomi yang tumbuh akan tercipta banyak 
peluang. Pembangunan sumber daya manusia perlu 
diperhatikan agar dapat menggunakan peluang yang 
ada untuk mempertahankan perekonomian tetap 
tumbuh. Fenomena yang terjadi pertama, adalah 
EDKZD� MXPODK�SHNHUMD�GL� VHNWRU� IRUPDO�PHQJDODPL�
penurunan sejak tahun 2000 karena penciptaan 
ODSDQJDQ�NHUMD�VHNWRU�IRUPDO�UHODWLI�VWDJQDQ��3HQFLSWDDQ�
WHQDJD�NHUMD�KDQ\D�EHUVXPEHU�GDUL� VHNWRU� LQIRUPDO��
yang kebanyakan mengandalkan tenaga kerja low 

skill, low paid, dan tanpa proteksi sosial. Kegiatan 
IRUPDO� GDQ� LQIRUPDO� GDUL� SHQGXGXN� \DQJ� EHNHUMD�
GDSDW�GLLGHQWL¿NDVLNDQ�EHUGDVDUNDQ�VWDWXV�SHNHUMDDQ��
Kedua, permasalahan regulasi ketenagakerjaan dan 
penetapan kontrak adalah masalah terpenting yang 
berkaitan dengan iklim investasi.
6HEDJDL� IDNWRU� SURGXNVL� GDUL� SHUHNRQRPLDQ�

daerah, secara teoritis pertumbuhan tenaga kerja 
dapat berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi. 
Agar pertumbuhan ekonomi terus berlangsung, 
diharapkan terjadi perubahan struktur ekonomi. 
Perubahan struktur ekonomi merupakan prasyarat 
dari peningkatan dan kesinambungan pertumbuhan 
ekonomi, sekaligus pendukung bagi keberlanjutan 
pembangunan itu sendiri. Proses perubahan struktur 
perekonomian ditandai dengan menurunnya pangsa 
sektor primer (pertanian), meningkatnya pangsa 
sektor sekunder (industri), dan pangsa sektor tersier 
(jasa) juga memberikan kontribusi yang meningkat 
sejalan dengan pertumbuhan ekonomi.
7DPEXQDQ� ������� PHQJDWDNDQ� EDKZD� DGDQ\D�

pertumbuhan ekonomi yang cepat cenderung 
mempercepat perubahan struktur ekonomi. Pertama-
tama dimulai dari pergeseran makro ekonomi, seperti 
perubahan permintaan, perdagangan, dan penggunaan 
IDNWRU�IDNWRU�SURGXNVL��6HODQMXWQ\D�PHODOXL�SHUXEDKDQ�
ekonomi sektoral, yaitu pergeseran ekonomi dan 
tenaga kerja dari sektor pertanian ke sektor industri 
dan jasa. Perkembangan perubahan struktur ekonomi 
mempercepat pencapaian pertumbuhan ekonomi 
maju (modern economic growth), seperti yang 
dikemukakan oleh Kuznet (Todaro, 2006). Kuznet 
�GDODP�'MR\RKDGLNXVXPR��������PHQ\HEXWNDQ�EDKZD�
perubahan struktur ekonomi dapat dilihat dari dua 
VLVL�� \DLWX�SHUXEDKDQ�NRQWULEXVL� UHODWLI� VXDWX�VHNWRU�
dalam pembentukan Produk Nasional Bruto (PNB) 
atau perubahan pertumbuhan penyerapan tenaga kerja 
sektor-sektor ekonomi terhadap total pertumbuhan 
penyerapan tenaga kerja nasional. Perubahan struktur 
total output dapat disebabkan oleh adanya perubahan 
teknologi produksi.
6X\DQD� �������PHQ\DWDNDQ�EDKZD� IDNWRU�IDNWRU�

\DQJ�GLDQDOLVLV�ROHK�&KHQHU\�GDQ�6\UTXLQ�SDGD�WDKXQ�
1975 menunjukkan corak sepuluh jenis perubahan 
dalam struktur perekonomian yang terjadi dalam proses 
pembangunan negara-negara sedang berkembang. 
Perubahan-perubahan tersebut dibedakan menjadi 
tiga golongan, yaitu (1) perubahan-perubahan dalam 
struktur ekonomi yang dipandang sebagai perubahan 
dalam proses akumulasi; (2) perubahan-perubahan 
dalam struktur ekonomi yang dipandang sebagai 
perubahan dalam proses alokasi sumber-sumber 
daya; dan (3) perubahan-perubahan dalam struktur 
ekonomi yang dipandang sebagai perubahan dalam 
SURVHV�GHPRJUD¿V�GDQ�GLVWULEXWLI��.HJLDWDQ�NHJLDWDQ�
ekonomi yang termasuk sebagai proses akumulasi 
adalah pembentukan modal atau investasi, penerimaan 
pemerintah, dan usaha menyediakan pendidikan bagi 
masyarakat. Sedangkan kegiatan-kegiatan ekonomi 
yang termasuk dalam proses alokasi sumber daya 
adalah struktur permintaan domestik, struktur 
produksi, dan struktur perdagangan. Selanjutnya 
kegiatan-kegiatan ekonomi yang termasuk proses 
GHPRJUD¿V�GDQ�GLVWULEXWLI�DGDODK�SURVHV�SHUXEDKDQ�
GDODP� IDNWRU� DORNDVL� WHQDJD� NHUMD� GDODP� EHUEDJDL�
sektor, urbanisasi, tingkat kelahiran dan kematian 
serta distribusi pendapatan. 

Dari sisi tenaga kerja, akan terjadi proses 
perpindahan tenaga kerja dari sektor pertanian di 
desa menuju sektor industri di perkotaan, meskipun 
pergeseran ini masih tertinggal dibandingkan proses 
perubahan struktural itu sendiri. Dengan keberadaan 
lag inilah, maka sektor pertanian akan berperan 
penting dalam peningkatan penyediaan tenaga kerja, 
EDLN�SDGD�DZDO�KLQJJD�DNKLU�GDUL�SURVHV�WUDQVIRUPDVL�
struktural tersebut. Produktivitas tenaga kerja di 
sektor pertanian yang rendah, lambat laun akan mulai 
meningkat, dan memiliki produktivitas yang sama 
dengan pekerja di sektor industri pada masa transisi. 
Dengan demikian, produktivitas tenaga kerja dalam 
perekonomian secara menyeluruh akan mengalami 
peningkatan (Kuncoro, 2010:42).

Selama proses perubahan struktural tidak berarti 
segalanya berjalan mulus. Suatu proses yang sedang 
WHUMDGL� WHQWXQ\D� DNDQ�PHPEDZD�GXD� NRQVHNXHQVL��
SHUWDPD�DGDODK� VLVL� SRVLWLI� GDQ� ODLQQ\D� DGDODK� VLVL�
QHJDWLI��6DODK�VDWX�VLVL�QHJDWLI�GDUL�SHUXEDKDQ�VWUXNWXU�
tersebut adalah meningkatnya arus urbanisasi yang 
sejalan dengan adanya industrialisasi dan urbanisasi 
pada beberapa hal justru menghambat proses 
pemerataan hasil pembangunan, dimana peningkatan 
pendapatan hanya akan terjadi di sektor modern-
perkotaan. Sementara itu, sektor pedesaan yang 
banyak ditinggalkan oleh para pekerja mengalami 
pertumbuhan yang lambat sehingga jurang pemisah 
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antara kota dan desa justru meningkat dengan 
kondisi tersebut. Perubahan struktural hanya akan 
berjalan dengan baik jika diikuti dengan pemerataan 
kesempatan belajar, penurunan laju pertumbuhan 
penduduk, dan penurunan derajat dualisme ekonomi 
DQWDUD�NRWD�GDQ�GHVD��-LND�KDO�WHUVHEXW�GDSDW�GLSHQXKL��
PDND�SURVHV�WUDQVIRUPDVL�VWUXNWXUDO�DNDQ�GLLNXWL�ROHK�
peningkatan pendapatan dan pemerataan pendapatan 
yang terjadi secara simultan.

Dalam pelaksanaan pembangunan nasional, tenaga 
kerja mempunyai peranan dan kedudukan yang sangat 
penting sebagai pelaku dan tujuan pembangunan. 
Menurut Undang Undang Nomor 13 Tahun 2003 
tentang Ketenagakerjaan, yang dimaksud dengan 
tenaga kerja adalah setiap orang yang mampu 
melaksanakan pekerjaan guna menghasilkan barang 
dan/atau jasa baik untuk memenuhi kebutuhan 
sendiri maupun untuk masyarakat. Ketenagakerjaan 
adalah segala hal yang berhubungan dengan tenaga 
NHUMD�SDGD�ZDNWX�VHEHOXP��VHODPD��GDQ�VHVXGDK�PDVD�
kerja.

Dalam teori ekonomi dikenal Hukum Okun (Okun’s 

Law), yaitu hukum yang diperkenalkan oleh Arthur 
Okun (1962) untuk menguji secara empiris hubungan 
antara pengangguran dengan pertumbuhan ekonomi. 
+XNXP�2NXQ�PHQ\DWDNDQ�DGDQ\D�KXEXQJDQ�QHJDWLI�
yang linear antara pengangguran dan pertumbuhan 
ekonomi, dimana 1 persen kenaikan tingkat 
pengangguran akan menyebabkan menurunnya 
pertumbuhan ekonomi sebesar 2 persen atau lebih. 
Sebaliknya satu persen kenaikan pada output akan 
menyebabkan penurunan tingkat pengangguran 
sebesar 1 persen atau kurang (Kuncoro, 2013).
$GD�EHEHUDSD�NHPXQJNLQDQ�SHULVWLZD�\DQJ�GDSDW�

terjadi akibat perubahan pada output dan tingkat 
pengangguran: pertama, bila terjadi pertumbuhan 
output sebesar 1 persen, jumlah pekerjaan 
cenderung tidak naik sebesar 1 persen karena: (1) 
perusahaan mungkin meraih kenaikan output dengan 
meningkatkan jumlah jam kerja; (2) bila perusahaan 
menghadapi kelebihan tenaga kerja ketika terjadi 
kenaikan output, maka sebagian kenaikan output 
EHUDVDO�GDUL�SHPDQIDDWDQ�WHQDJD�NHUMD�\DQJ�EHUOHELK��
Kedua, perubahan dalam pekerjaan dan jumlah orang 
yang dipekerjakan. Bila jumlah pekerjaan meningkat, 
beberapa pekerjaan baru diisi oleh orang yang telah 
memiliki suatu pekerjaan dan tidak diisi oleh orang 
yang menganggur. Artinya, kenaikan jumlah orang 
yang dipekerjakan lebih sedikit daripada kenaikan 
jumlah pekerjaan.

Menurut Todaro dan Stephen C.Smith (2006:22), 
kesejahteraan masyarakat menunjukkan ukuran hasil 
pembangunan masyarakat dalam mencapai kehidupan 

yang lebih baik yang meliputi: pertama, peningkatan 
kemampuan dan pemerataan distribusi kebutuhan 
dasar seperti makanan, perumahan, kesehatan, dan 
perlindungan; kedua, peningkatan tingkat kehidupan, 
tingkat pendapatan, pendidikan yang lebih baik, 
dan peningkatan atensi terhadap budaya dan nilai-
nilai kemanusiaan; dan ketiga, memperluas skala 
ekonomi dan ketersediaan pilihan sosial dari individu 
GDQ� EDQJVD�� 6HPHQWDUD�PHQXUXW� 6RHVLORZDWL�� HW�DO�
(2006:6) kesejahteraan masyarakat adalah kondisi 
terpenuhinya kebutuhan dasar yang tercermin dari 
rumah yang layak, tercukupinya kebutuhan sandang 
dan pangan, biaya pendidikan dan kesehatan yang 
murah dan berkualitas atau kondisi dimana setiap 
individu mampu memaksimalkan utilitasnya pada 
tingkat batas anggaran tertentu dan kondisi dimana 
tercukupinya kebutuhan jasmani dan rohani.
*UHJRU\�GDQ�6WXDUW� ����������PHQJDWDNDQ�EDKZD�

SHUWXPEXKDQ�SHQGDSDWDQ�SHU�NDSLWD�GDUL�ZDNWX�NH�
ZDNWX� XPXPQ\D� PHPEDZD� SHUXEDKDQ� WHUKDGDS�
kesejahteraan masyarakat dengan arah yang sama. 
Pertimbangan menggunakan pendapatan per 
kapita sebaga indikator kesejahteraan masyarakat 
karena data tersebut umumnya mudah diperoleh di 
kantor-kantor statistik. Sebaliknya, data indikator 
kesejahteraan atau kemakmuran mayarakat yang 
lebih kompleks, seperti presentase penduduk yang 
PHPLOLNL� UXPDK�� PHQLNPDWL� IDVLOLWDV� DLU� EHUVLK��
IDVLOLWDV� NHVHKDWDQ�� IDVLOLWDV� SHQGLGLNDQ�� SHPLOLNDQ�
alat hiburan seperti televisi dan radio, jarang tersedia 
(Sukirno, 2001:314). Meskipun demikian, pengukuran 
kesejahteraan masyarakat yang hanya menggunakan 
pendapatan per kapita banyak ditentang oleh berbagai 
SLKDN��+DO� LQL� WHUMDGL�NDUHQD�NHVHMDKWHUDDQ�VLIDWQ\D�
QRUPDWLI� VHKLQJJD� GLSHUOXNDQ� SHQJXNXUDQ� \DQJ�
OHELK� NRPSUHKHQVLI� \DQJ� GDSDW� PHQJJDPEDUNDQ�
kemajuan kualitas hidup masyarakat. Todaro 
�����������PHQJDWDNDQ�EDKZD�DQJND�NHQDLNDQ�*13�
SHU�NDSLWD�PHQJDQGXQJ�NHOHPDKDQ�\DQJ�VDQJDW�IDWDO��
\DNQL�PHQ\DPDUNDQ� NHQ\DWDDQ� IXQGDPHQWDO� \DQJ�
sebenarnya, yaitu sama sekali belum membaiknya 
NRQGLVL�NHVHMDKWHUDDQ�NHORPSRN�SHQGXGXN�\DQJ�UHODWLI�
paling miskin.

Pembangunan manusia merupakan suatu konsep 
\DQJ� PHPSHUWLPEDQJNDQ� DVSHN� NXDQWLWDWLI� GDQ�
NXDOLWDWLI�XQWXN�PHQRSDQJ�KLGXS��\DQJ�PHPLOLNL�WXMXDQ�
utama untuk meningkatkan kesejahteraan manusia. 
Dengan pembangunan manusia yang lebih baik, 
yang akan menciptakan manusia yang lebih terdidik 
dan sehat, tidak mengalami kelaparan dan memiliki 
kemampuan berpartisipasi dalam lingkungan sosial 
(Karmakar, 2006). Selanjutnya, Saharudin (2008) 
mengukur tingkat kesejahteraan masyarakat dengan 
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menggunakan Indeks Pembangunan Manusia (IPM) 
dengan indikatornya adalah pendapatan per kapita, 
angka usia harapan hidup dan angka partisipasi 
sekolah. 
6WLJOLW]� HW�� DO� ������� PHQ\DWDNDQ� EDKZD� XQWXN�

PHQGHIHQLVLNDQ�NHVHMDKWHUDDQ��UXPXVDQ�PXOWLGLPHQVL�
harus digunakan. Dimensi-dimensi pokok yang harus 
diperhitungkan adalah (1) standar hidup materiil 
(pendapatan, konsumsi, dan kekayaan; (2) kesehatan; 
(3) pendidikan; (4) aktivitas individu, termasuk 
bekerja; (5) suara politik dan tata pemerintahan; (6) 
hubungan dan kekerabatan sosial; (7) lingkungan 
hidup (kondisi masa kini dan masa depan); dan 
���� NHWLGDNQ\DPDQDQ�� EDLN� \DQJ� EHUVLIDW� HNRQRPL�
PDXSXQ�¿VLN��6HPXD�GLPHQVL�WHUVHEXW�PHQXQMXNNDQ�
kualitas hidup masyarakat dan untuk mengukurnya 
GLSHUOXNDQ�GDWD�REMHNWLI�GDQ�VXEMHNWLI�

Kesejahteraan memiliki banyak dimensi, yakni dapat 
dilihat dari dimensi materi dan dimensi non materi. 
Dari sisi materi dapat diukur dengan pendekatan 
pendapatan dan konsumsi. Mayer dan Sullivan (2002) 
PHQ\DWDNDQ�EDKZD�VHFDUD�NRQVHSWXDO�GDQ�HNRQRPL�
data konsumsi lebih tepat digunakan untuk mengukur 
kesejahteraan dibandingkan dengan data pendapatan 
karena data konsumsi merupakan pengukuran yang 
lebih langsung dari kesejahteraan. Kesejahteraan dari 
dimensi non materi dapat dilihat dari sisi pendidikan 
dan kesehatan. Pengukuran status kesehatan dapat 
dilakukan melalui pertanyaan tentang pengukuran 
kesehatan secara umum, penyakit berdasarkan 
pelaporan responden dan pengukuran secara medis, 
SHQJREDWDQ�\DQJ�GLMDODQL�� DNWLYLWDV�¿VLN��KXEXQJDQ�
sosial dan kesehatan psikologi/mental/emosional 
seperti tentang sulit tidur, perasaan takut/gelisah, dan 
pertanyaan tentang kebahagiaan (Easterlin, 2001).

Ketenagakerjaan dan Perubahan Struktur 

Ekonomi

Perubahan struktur penyerapan tenaga kerja 
merupakan penjelasan lebih lanjut dari eksistensi 
perubahan struktur ekonomi. Hill (2000) berpendapat 
EDKZD�SHUXEDKDQ�GLVWULEXVL�SHQ\HUDSDQ�WHQDJD�NHUMD�
sektoral biasanya terjadi lebih lambat dibandingkan 
dengan perubahan peranan output secara sektoral, 
mengingat proses perpindahan tenaga kerja sangat 
lambat terutama bagi tenaga kerja yang berasal dari 
sektor dengan produktivitas rendah seperti sektor 
pertanian (Sitanggang, 2004).

Penduduk yang terserap, tersebar di berbagai 
sektor perekonomian. Sektor yang mempekerjakan 
banyak orang umumnya mengahsilkan barang dan 
MDVD� \DQJ� UHODWLI� EHVDU�� 6HWLDS� VHNWRU� PHQJDODPL�
laju pertumbuhan yang berbeda, demikian juga 

dengan kemampuan setiap sektor dalam menyerap 
tenaga kerja. Perbedaan laju pertumbuhan tersebut 
mengakibatkan dua hal yaitu terdapat perbedaaan 
laju peningkatan produktivitas kerja di masing-
masing sektor; dan kedua secara berangsur-angsur 
terjadi perubahan sektoral, baik dalam pertumbuhan 
penyerapan tenaga kerja maupun dalam kontribusinya 
dalam pendapatan nasional (Tindaon, 2009).

Pengaruh tenaga kerja terhadap perubahan 
struktur ekonomi dapat dirujuk perkembangan 
HNRQRPL� GDODP� NHDGDDQ� SHQDZDUDQ� WHQDJD� NHUMD�
WLGDN�WHUEDWDV��6XNLUQR���������/HZLV�PHOLKDW�EDKZD�
pada negara-negara berkembang terdapat tenaga kerja 
yang berlebihan, akan tetapi menghadapi masalah 
kekurangan modal, sehingga produktivitas marginal 
WHQDJD�NHUMD�VDQJDW�UHQGDK��EDKNDQ�QRO�DWDX�QHJDWLI��
meskipun sumber daya alam cukup banyak. Oleh 
karena itu, apabila sebagian dari tenaga kerja tersebut 
dipindahkan ke dalam kegiatan-kegiatan lain, maka 
produksi pada sektor yang ditinggalkan tidak akan 
menurun.

Adanya penyerapan tenaga kerja pada sektor kapitalis 
(non pertanian) tanpa mengurangi penyerapan tenaga 
kerja sektor pertanian menyebabkan meningkatnya 
surplus tersebut kemudian diinvestasikan kembali 
ke sektor kapitalis. Hal ini menyebabkan output 
perekonomian semakin meningkat, dan porsi dari 
sektor kapitalis (non pertanian) semakin membesar 
sebagai akibat dari pertambahan tenaga kerja. Oleh 
karena itu adanya pertumbuhan kedua sektor tersebut 
menyebabkan terjadinya perubahan struktur ekonomi.

Dalam penelitian yang dilakukan Andi Tri Pambudi 
(2011) dengan topik Pergeseran Struktur Perekonomian 
DWDV�GDVDU�3HQ\HUDSDQ�7HQDJD�.HUMD�GL�3URYLQVL�-DZD�
Tengah dengan menggunakan alat analisis Location 

Question, shift share dan tipologi Klassen menemukan 
EDKZD� WHODK� WHUMDGL�SHUXEDKDQ�VWUXNWXU�HNRQRPL�GL�
3URYLQVL�-DZD�7HQJDK�GDUL�VHNWRU�WUDGLVLRQDO�NH�VHNWRU�
modern. Hal ini terlihat dari sektor industri yang 
menjadi sektor unggulan dan memiliki kontribusi dan 
pertumbuhan yang besar dalam penyerapan tenaga 
kerja daripada sektor tradisional sehingga terjadi 
pergeseran dalam penyerapan tenaga kerja di Provinsi 
-DZD�7HQJDK�

Penelitian tersebut di dukung dengan penelitian 
\DQJ� GLODNXNDQ� 'HZL� 0DVUX¶DK� GDQ� $GL� 6RHMRWR��
Peneletian yang dilakukan untuk melihat pengaruh 
tenaga kerja dan investasi di sektor pertanian terhadap 
SHUWXPEXKDQ�VHNWRU�SHUWDQLDQ�GL�3URYLQVL�-DZD�7LPXU�
menggunakan metode analisis regresi berganda 
PHQHPXNDQ�EDKZD�YDULDEHO� WHQDJD�NHUMD�GL� VHNWRU�
pertanian tidak berpengaruh terhadap pertumbuhan 
sektor pertanian sedangkan variabel investasi di 
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VHNWRU� SHUWDQLDQ� EHUSHQJDUXK� VHFDUD� VLJQLILNDQ�
terhadap pertumbuhan sektor pertanian. Secara 
simultan variabel tenaga kerja dan variabel investasi 
EHUSHQJDUXK�VHFDUD�VLJQL¿NDQ�WHUKDGDS�SHUWXPEXKDQ�
sektor pertanian.

Perubahan Struktur Ekonomi dan Kesejahte-

raan Masyarakat

6XNLUQR��������PHQ\DWDNDQ�EDKZD�SHPEDQJXQDQ�
ekonomi adalah pertumbuhan ekonomi ditambah 
dengan perubahan. Artinya, ada atau tidaknya 
pembangunan ekonomi dalam suatu negara pada 
suatu tahun tertentu tidak saja diukur dari kenaikan 
produksi barang dan jasa yang berlaku dari tahun ke 
tahun, tetapi juga perlu diukur dari perubahan lain 
yang berlaku dalam berbagai aspek kegiatan ekonomi. 
Pembangunan ekonomi dalam periode jangka panjang, 
mengikuti pertumbuhan pendapatan nasional yang 
DNDQ�PHPEDZD� VXDWX�SHUXEDKDQ�PHQGDVDU�GDODP�
struktur ekonomi, dari ekonomi tradisional dengan 
pertanian sebagai sektor utama, ke ekonomi modern 
yang di dominasi oleh sektor-sektor non primer, 
NKXVXVQ\D� LQGXVWUL�PDQXIDNWXU�GHQJDQ� increasing 

returns to scale� �UHODVL�SRVLWLI� DQWDUD�SHUWXPEXKDQ�
output dengan pertumbuhan produktivitas) yang 
dinamis sebagai mesin utama pertumbuhan ekonomi 
(Tambunan, 2001).

Keberhasilan pembangunan ekonomi di suatu 
ZLOD\DK� GDSDW� GLOLKDW� GDUL� SHQGDSDWDQ� SHU� NDSLWD�
masyarakat yang mengalami peningkatan secara 
terus-menerus dalam jangka panjang dan disertai 
WHUMDGLQ\D�SHUXEDKDQ� IXQGDPHQWDO� GDODP� VWUXNWXU�
ekonomi. Dengan demikian, pembangunan ekonomi 
OHELK�EHUVLIDW�NXDOLWDWLI��EXNDQ�KDQ\D�SHUWDPEDKDQ�
produksi, tetapi juga terdapat perubahan-perubahan 
dalam struktur produksi dan adanya alokasi input pada 
berbagai sektor perekonomian. Proses pembangunan 
HNRQRPL�DNDQ�PHPEDZD�VXDWX�SHUXEDKDQ�PHQGDVDU�
dalam struktur ekonomi baik dari sisi permintaan 
agregat (agregat demand��PDXSXQ�GDUL�VLV�SHQDZDUDQ�
agregat (agregat supply). Dari sisi permintaan agregat, 
perubahan pada struktur ekonomi disebabkan karena 
adanya peningkatan pendapatan masyarakat yang 
PHPEXDW�SHUXEDKDQ�SDGD�VHOHUD�\DQJ�DNDQ�WHUHÀHNVL�
pada perubahan pola konsumsinya. Sedangkan dari 
VLVL�SHQDZDUDQ��IDNWRU�IDNWRU�SHQGRURQJ�XWDPD�DGDODK�
terjadinya perubahan teknologi, peningkatan sumber 
daya manusia serta penemuan material-material baru 
untuk produksi. 

Proses perubahan struktur ekonomi terkadang 
diartikan sebagai proses industrialisasi. Tahapan ini 
GLZXMXGNDQ�VHFDUD�KLVWRULV�PHODOXL�NHQDLNDQ�NRQWULEXVL�
VHNWRU� LQGXVWUL� PDQXIDNWXU� GDODP� SHUPLQWDDQ�

konsumen, total produk domestik regional bruto 
(PDRB), ekspor, dan kesempatan kerja. Selanjutnya 
&KHQHU\� PHQ\DWDNDQ� EDKZD� SHUXEDKDQ� VWUXNWXU�
HNRQRPL� \DQJ�XPXP�GLVHEXW�GHQJDQ� WUDQVIRUPDVL�
struktural diartikan sebagai suatu rangkaian perubahan 
yang saling terkait satu dengan yang lainnya dalam 
komposisi agregate demand, perdagangan luar negeri 
(ekspor dan impor), agregate supply (produksi dan 
SHQJJXQDDQ� IDNWRU�IDNWRU� SURGXNVL� VHSHUWL� WHQDJD�
kerja dan modal) yang diperlukan guna mendukung 
proses pembangunan dan pertumbuhan ekonomi 
\DQJ�EHUNHODQMXWDQ��7DPEXQDQ���������7UDQVIRUPDVL�
ekonomi merupakan salah satu indikator terjadinya 
SHPEDQJXQDQ� SHUHNRQRPLDQ�ZLOD\DK�� -LND� WHUMDGL�
SURVHV�WUDQVIRUPDVL�HNRQRPL��PDND�GDSDW�GLQ\DWDNDQ�
EDKZD� WHODK� WHUMDGL� SHPEDQJXQDQ� HNRQRPL� GDQ�
perlu pengembangan lebih lanjut, akan tetapi jika 
WLGDN� WHUMDGL�SURVHV� WUDQVIRUPDVL�PDND�SHPHULQWDK�
perlu mengadakan perbaikan dalam penyusunan 
perencanaan, sehingga kebijakan pembangunan 
yang disusun menjadi lebih terarah agar tujuan 
pembangunan dapat tercapai.

Ketenagakerjaan dan Kesejahteraan Masyara-

kat

Salah satu indikator kesejahteraan masyarakat 
yang umum digunakan adalah angka harapan hidup. 
Menurut Mantra (2003) kematian penduduk yang 
akan mempengaruhi angka harapan hidup antara 
lain dipengaruhi oleh lapangan pekerjaan dan tingkat 
pendapatan penduduk. Faktor sosial ekonomi lain yang 
berhubungan dengan kesejahteraan masyarakat adalah 
ketenagakerjaan (BPS,1999). Peningkatan partisipasi 
angkatan kerja akan menyebabkan produktivitas 
tenaga kerja meningkat dan selanjutnya pendapatan 
per kapita masyarakat menjadi meningkat. Di samping 
itu, perubahan struktur penyerapan tenaga kerja dapat 
berpengaruh terhadap kesejahteraan masyarakat. 
Pergeseran kegiatan masyarakat dari sektor 
tradisional ke sektor modern di samping cenderung 
meningkatkan pendapatan per kapita masyarakat 
MXJD� GDSDW� PHULQJDQNDQ� EHEDQ� ILVLN� PDV\DUDNDW�
yang selanjutnya dapat berpengaruh pada kesehatan 
masyarakat.

Ketut Kariasa dalam tulisannya mengenai Peruba-
han Struktur Ekonomi dan Kesempatan Kerja serta 
Kualitas Sumber Daya Manusia di Indonesia, menulis-
NDQ�EDKZD�WHODK�WHUMDGL�SHUXEDKDQ�VWUXNWXU�HNRQRPL�
(pangsa produksi terhadap PDRB) di Indonesia selama 
WDKXQ�����������\DLWX�SROD�-DVD�,QGXVWUL�3HUWDQLDQ�
NH�SROD�,QGXVWUL�-DVD�3HUWDQLDQ��6HPHQWDUD�LWX��SDGD�
periode yang sama pola struktur pangsa penyerapan 
WHQDJD�NHUMD� UHODWLI� VWDELO� �WLGDN�PHQJDODPL�SHUXED-
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KDQ��GHQJDQ�SROD�3HUWDQLDQ�,QGXVWUL�-DVD��'DPSDN�
dari adanya perubahan struktur yang tidak seimbang 
menyebabkan terjadinya penumpukkan tenaga kerja 
di sektor pertanian.

Sementara itu Astriana Widyastuti (2012) melaku-
kan Analisis Hubungan antara Produktivitas Pekerja 
dan Tingkat Pendidikan Pekerja terhadap Kesejahte-
UDDQ�.HOXDUJD�GL�-DZD�7HQJDK�WDKXQ�������$QDOLVLV�
dengan model analisis regresi berganda model semi 
log, dengan metode Ordinary Least Square (OLS) 
PHQHPXNDQ�EDKZD�SURGXNWLYLWDV�SHNHUMD�EHUSHQJD-
UXK�SRVLWLI� WHUKDGDS�NHVHMDKWHUDDQ�NHOXDUJD�NDUHQD�
dapat berpengaruh secara langsung melalui pening-
katan pendapatan yang diukur melalui pembagian 
upah dan jam kerja. Sedangkan tingkat pendidikan 
EHUSHQJDUXK�QHJDWLI�WHUKDGDS�NHVHMDKWHUDDQ�NHOXDUJD�
NDUHQD�GDODP�MDQJND�SHQGHN�PDQIDDW�\DQJ�GL�GDSDW�
dari pendidikan belum terlihat. Berdasarkan uraian 
diatas maka penelitian ini bertujuan untuk menganali-
sis pengaruh ketenagakerjaan dan perubahan struk-
tur ekonomi terhadap kesejahteraan masyarakat di 
Indonesia.

DATA DAN METODOLOGI

-HQLV� GDWD� \DQJ� GLJXQDNDQ� GDODP� SHQXOLVDQ� LQL�
DGDODK�MHQLV�GDWD�NXDQWLWDWLI��'DWD�NXDQWLWDWLI�DGDODK�
data yang berbentuk angka-angka dan dapat dihitung 
dalam satuan hitung (Sugiyono, 2006). Objek penulisan 
adalah perubahan struktur ekonomi, ketenagakerjaan, 
dan kesejahteraan masyarakat di Indonesia selama 
NXUXQ�ZDNWX������±�������6HOXUXK�GDWD�\DQJ�GLSDNDL�
dan yang diperlukan dalam penelitian ini adalah 
data sekunder yaitu data yang telah disusun dan 
dikumpulkan oleh instansi terkait, seperti Badan Pusat 
6WDWLVWLN��'HIHQLVL�RSHUDVLRQDO� VHWLDS�YDULDEHO�GDODP�
penelitian ini adalah sebagai berikut:
1) Perubahan struktur ekonomi. Dalam hal ini yang 

dilihat adalah distribusi PDB menurut lapangan 
usaha atas dasar harga berlaku, khususnya pada 
sektor non pertanian, yang menunjukkan peranan 
dan perubahan struktur ekonomi dari tahun ke 
tahun. Distribusi sektor non pertanian dinyatakan 
dalam satuan persen.

2) Ketenagakerjaan. Dalam hal ini dilihat dari 
Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja (TPAK) yang 
merupakan suatu ukuran proporsi penduduk usia 
NHUMD�\DQJ�WHUOLEDW�VHFDUD�DNWLI�GDODP�SDVDU�WHQDJD�
kerja, baik yang bekerja maupun sedang mencari 
pekerjaan. TPAK dinyatakan dalam satuan persen.

3) Kesejahteraan Masyarakat. Dalam hal ini dilihat 
dari Indeks Pembangunan Manusia (IPM) yang 
merupakan suatu ukuran untuk mengukur 

pencapaian pembangunan manusia di suatu 
ZLOD\DK�� 6HEDJDL� XNXUDQ� NXDOLWDV� KLGXS�� ,30�
dibangun melalui pendekatan tiga dimensi dasar. 
IPM dinyatakan dalam satuan persen.

Teknik Analisis Regresi Linear

Dalam penelitian ini digunakan model regresi 
linear sederhana dan berganda. Model regresi linear 
sederhana digunakan untuk mengetahui: pertama, 
pengaruh ketenagakerjaan terhadap perubahan 
struktur ekonomi di Indonesia, dan kedua, pengaruh 
perubahan struktur ekonomi terhadap kesejahteraan 
masyarakat. Sementara model regresi linear 
berganda digunakan untuk mengetahui pengaruh 
ketenagakerjaan dan perubahan struktur ekonomi 
terhadap kesejahteraan masyarakat. Dengan demikian 
terdapat tiga model yang dapat ditulis sebagai berikut:
36(� �I��.7.�
.0� �I��36(�
.0� �I��.7.���36(�
Selanjutnya dapat dianalisis dalam bentuk 

persamaan, sebagai berikut.
36(� �Į0���ǃ1�73$.���Xi�«««««««««««««���
,30� �Į0���ǃ1�36(���Xi�«««««««««««««���
,30� �Į0���ǃ1�73$.���ǃ2�36(���Xi�«««««««���

Keterangan:
PSE : Perubahan Struktur Ekonomi
KTK : Ketenagakerjaan
KM  : Kesejahteraan Masyarakat
Į0  : konstanta
ǃ1�GDQ�ǃ2� ��.RH¿VLHQ�UHJUHVL
ui   : variabel pengganggu (error)

Pengujian Serempak (Uji F)

Untuk menguji pengaruh ketenagakerjaan dan 
perubahan struktur ekonomi terhadap kesejahteraan 
masyarakat di Indonesia secara simultan digunakan 
Uji F. Tahapan pengujiannya sebagai berikut:
a.  Formula hipotesis
+R���ǃi = 0; berarti ketenagakerjaan dan perubahan 

struktur ekonomi secara simultan tidak berpengaruh 
terhadap kesejahteraan masyarakat di Indonesia.
+D���ǃi������EHUDUWL�NHWHQDJDNHUMDDQ�GDQ�SHUXEDKDQ�

struktur ekonomi secara simultan berpengaruh 
terhadap kesejahteraan masyarakat di Indonesia.

Dimana, i = 1, dan 2
E�� 7DUDI�Q\DWD�\DQJ�GLJXQDNDQ�GDODP�SHQHOLWLDQ� LQL�

DGDODK���SHUVHQ�GHQJDQ�GHUDMDW�NHEHEDVDQ�GI� �
(k-1)(n-k).

c. Kriteria pengujian
+R�GLWHULPD��MLND�)�KLWXQJ���)�WDEHO
Ho ditolak, jika F hitung > F tabel

d. Menghitung statistik uji
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 «���������������������«««««««««����

Keterangan:
k  : banyaknya variabel dalam model
n  : ukuran sampel
R2���NRH¿VLHQ�GHWHUPLQDQ

e. Kesimpulan
� $SDELOD�GLSHUROHK�QLODL�)�KLWXQJ���)�WDEHO��PDND�+R�

GLWHULPD�DWDX�+D�GLWRODN�\DQJ�EHUDUWL�EDKZD�VHPXD�
variabel bebas secara simultan tidak berpengaruh 
terhadap variabel terikat. Sebaliknya bila F hitung 
> F tabel, maka Ho ditolah atau Ha diterima, 
artinya semua variabel bebas berpengaruh secara 
simultan terhadap variabel terikat.

Pengujian Parsial (Uji t)

Uji t dilakukan untuk melihat pengaruh variabel 
bebas secara parsial terhadap variabel terikat dengan 
asumsi variabel bebas lain dianggap konstan. Untuk 
melihat seberapa besar pengaruh variabel bebas secara 
parsial terhadap variabel terikat dapat diketahui 
GDUL�EHVDUQ\D�QLODL�NRH¿VLHQ�UHJUHVL�PDVLQJ�PDVLQJ�
variabel bebas. Tahapan pengujian sebagai berikut.
a. Formula hipotesisnya
� +R���ǃ1 = 0; berarti variabel bebas tidak berpengaruh 

secara parsial terhadap variabel terikat.
� +D� ��ǃ1������EHUDUWL� YDULDEHO�EHEDV�EHUSHQJDUXK�

secara parsial terhadap varaibel terikat.
E�� 7DUDI�Q\DWD�\DQJ�GLJXQDNDQ�GDODP�SHQXOLVDQ� LQL�

DGDODK���SHUVHQ�GHQJDQ�GHUDMDW�NHEHEDVDQ�GI �Q�N��
c. Kriteria pengujian
� +R�GLWHULPD�DSDELOD�W�KLWXQJ���W�WDEHO
 Ho ditolak apabila t hitung > t tabel
d. Menentukan besarnya t hitung dengan rumus:

�«««««««««««««««««««����

Keterangan:
ti  : t hasil perhitungan

ib ���NRH¿VLHQ�UHJUHVL
�

ib  : standar error  

e. Membandingkan t hitung dengan t tabel.
-LND�W�KLWXQJ���W�WDEHO��PDND�+R�GLWHULPD��DUWLQ\D�

variabel bebas tidak berpengaruh secara parsial 
terhadap variabel terikat. Tetapi jika t hitung > t 
tabel, maka Ho ditolak, yang artinya variabel bebas 
berpengaruh secara parsial terhadap variabel terikat.

Pengujian Pengaruh Tidak Langsung (Uji So-

bel)

Uji sobel digunakan untuk menganalisis adanya 
pengaruh tidak langsung suatu variabel independen 

terhadap variabel dependen melalui variabel inter-
vening atau variabel mediasi (Suyana Utama, 2012). 
Pengaruh tidak langsung yang diuji dalam penulisan 
ini adalah pengaruh ketenagakerjaan terhadap kese-
jahteraan masyarakat melalui perubahan struktur 
ekonomi di Indonesia.
8QWXN�PHQJXML� VLJQL¿NDQVL�SHQJDUXK� WLGDN� ODQJ-

sung, maka perlu untuk menghitung nilai z dari 
NRH¿VLHQ�DE�GHQJDQ�UXPXV�VHEDJDL�EHULNXW�

abS
abz = ««««««««������������«««««««««���

6WDQGDU�HUURU�NRH¿VLHQ�D�GDQ�E�GLWXOLV�GHQJDQ�6a 
dan Sb, besarnya standar error tidak langsung (indirect 

effect) Sab dihitung dengan rumus sebagai berikut:

)( 222222 baSaSbS baab ++=  ««««««���«������

'LPDQD��D�DGDODK�NRH¿VLHQ� WDN�VWDQGDU�SHQJDUXK�
variabel independen terhadap variabel mediasi; b 
DGDODK�NRH¿VLHQ�WDN�VWDQGDU�SHQJDUXK�YDULDEHO�PHGLDVL�
terhadap variabel dependen; Sa adalah standar error 
pengaruh variabel independen terhadap variabel 
mediasi dan Sb adalah standar error pengaruh 
variabel mediasi terhadap variabel dependen. Untuk 
mengetahui pengambilan keputusan uji hipotesa, 
maka dilakukan dengan cara membandingkan p-value 
dan alpha (0,05), dengan ketentuan sebagai berikut:
D�� -LND�S�YDOXH���DOSKD��������DWDX�]�KLWXQJ���]�WDEHO��

maka Ho diterima yang berarti M bukan variabel 
mediasi.

E�� -LND� S�YDOXH� �� DOSKD� ������� DWDX� ]� KLWXQJ� !� ]�
tabel, maka Ho ditolak yang berarti M merupakan 
variabel mediasi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Dari hasil olah data dengan menggunakan program 
SPSS diperoleh hasil estimasi model regresi linear 
sederhana dan berganda sebagai berikut:
36(� �  �����������������.7.�«���������������
t hitung :  (13,508)  (4,253)
Sig. t hitung :  (0,000)   (0,000)
SE  :  (4,718)    (0,73)
F hitung :  18,090
Sig. F hitung :  (0,000)
R2   :  0,463
.0� �  ��������������������36(�««««���
t hitung :  (-1,985)    (4,275)
Sig. t hitung :  (0,061)     (0,000)
SE  :  (29,723)    (0,354)
F hitung :  18,279
Sig. F hitung :  (0,000)
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R2 :  0,478
.0�  �������������������.7.���������36(�����
t hitung :   (-1,355)   (1,724)     (2,358)
Sig. t hitung :  (0,191)    (0,101)      (0,029)
SE :  (30,224)   (0,200)   (0,438)
F hitung :  11,528
Sig. F hitung :  (0,001)
R2  :  0,548

Hasil Uji Parsial (Uji t)

Uji ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh 
secara parsial pada Persamaan (8).
36(�� �������������������.7.�
'HQJDQ� WDUDI� Q\DWD� �Į�� \DQJ� GLJXQDNDQ� GDODP�

penulisan ini adalah 5 persen dan derajat kekebasan 
�GI��GLPDQD��Q�N�� �������� ����PDND�GLSHUROHK�W�WDEHO�
sebesar 2,074. Dari hasil estimasi diketahui nilai t 
hitung sebesar 4,253. Dengan demikian jika t hitung 
4,253 lebih besar dari t tabel�Į������ = 2,074 maka 
+R�GLWRODN��$UWLQ\D�EDKZD�YDULDEHO�NHWHQDJDNHUMDDQ�
EHUSHQJDUXK� VHFDUD� VLJQLILNDQ� WHUKDGDS� YDULDEHO�
perubahan struktur ekonomi di Indonesia.
.0� ��������������������36(�
'HQJDQ� WDUDI� Q\DWD� �Į�� \DQJ� GLJXQDNDQ� GDODP�

penulisan ini adalah 5 persen dan derajat kekebasan 
�GI��GLPDQD��Q�N�� �������� ����PDND�GLSHUROHK�W�WDEHO�
sebesar 2,080. Dari hasil estimasi diketahui nilai t 
hitung sebesar 4,275. Dengan demikian jika t hitung 
4,275 lebih besar dari t tabel�Į������ = 2,080 maka Ho 
GLWRODN��$UWLQ\D�EDKZD�YDULDEHO�SHUXEDKDQ�VWUXNWXU�
HNRQRPL� EHUSHQJDUXK� VHFDUD� VLJQLILNDQ� WHUKDGDS�
kesejahteraan masyarakat di Indonesia.

Hasil Uji Serempak (Uji F)

Uji ini dilakukan untuk menguji pengaruh ke-
tenagakerjaan dan perubahan struktur ekonomi se-
cara simultan terhadap kesejahteraan masyarakat 
GL� ,QGRQHVLD��+DVLO�HVWLPDVL�SDGD�Į� ����GLSHUROHK�
persamaan (10) dengan nilai F hitung sebesar 11,528 
dan nilai F tabel sebesar 3,52. Dengan demikian nilai 
F hitung 11,528 lebih besar dari nilai F tabel 3,52 yang 
artinya variabel ketenagakerjaan dan variabel peruba-
han struktur ekonomi secara simultan berpengaruh 
GDQ�VLJQL¿NDQ�WHUKDGDS�NHVHMDKWHUDDQ�PDV\DUDNDW�GL�
Indonesia.

Hasil Uji Sobel

Uji sobel digunakan untuk menganalisis pengaruh 
variabel tidak langsung suatu variabel independen 
terhadap variabel dependen melalui variabel mediasi/
intervening. Dalam hal ini variabel perubahan struktur 
ekonomi merupakan variabel mediasi/intervening. 
Hasil olah data pada Lampiran 5 disajikan pada 

Gambar 4.4 diperoleh z hitung sebesar 2,06 setara 
dengan nilai p-value sebesar 0,0197 dan nilai z tabel 
sebesar 0,4803. Dengan demikian nilai z hitung 2,06 
lebih besar dari nilai z tabel 0,4803 atau p-value 
0,0197 lebih kecil dari alpha 0,05. Artinya Ho ditolak, 
\DLWX� EDKZD� YDULDEHO� SHUXEDKDQ� VWUXNWXU� HNRQRPL�
merupakan variabel mediasi/intervening pengaruh 
ketenagakerjaan terhadap kesejahteraan masyarakat 
di Indonesia.

Pengaruh Ketenagakerjaan terhadap Peruba-

han Struktur Ekonomi di Indonesia

Dari hasil pengolahan data diatas ditemukan 
EDKZD�VHFDUD�HPSLULV�NHWHQDJDNHUMDDQ�EHUSHQJDUXK�
VLJQL¿NDQ� WHUKDGDS�NHVHMDKWHUDDQ�PDV\DUDNDW��+DO�
LQL�EHUDUWL�EDKZD�VHPDNLQ� WLQJJL�NHVHPSDWDQ�NHUMD�
akan mengakibatkan peningkatan kesejahteraan 
masyarakat. Hasil studi ini mendukung hasil penelitian: 
$VWULDQD�:LG\DVWXWL��������\DQJ�PHQHPXNDQ�EDKZD�
SURGXNWLYLWDV�SHNHUMD�EHUSHQJDUXK�SRVLWLI� WHUKDGDS�
kesejahteraan keluarga karena dapat berpengaruh 
secara langsung melalui peningkatan pendapatan 
yang diukur melalui pembagian upah dan jam kerja. 
6HGDQJNDQ� WLQJNDW�SHQGLGLNDQ�EHUSHQJDUXK�QHJDWLI�
terhadap kesejahteraan keluarga karena dalam jangka 
SHQGHN�PDQIDDW�\DQJ�GL�GDSDW�GDUL�SHQGLGLNDQ�EHOXP�
terlihat.

Selanjutnya hasil studi ini mendukung penelitian 
yang dilakukan oleh Mantra (2003) kematian pen-
duduk yang akan mempengaruhi angka harapan hidup 
antara lain dipengaruhi oleh lapangan pekerjaan dan 
tingkat pendapatan penduduk. Faktor sosial ekonomi 
lain yang berhubungan dengan kesejahteraan ma-
syarakat adalah ketenagakerjaan. Peningkatan partisi-
pasi angkatan kerja akan menyebabkan produktivitas 
tenaga kerja meningkat dan selanjutnya pendapatan 
per kapita masyarakat menjadi meningkat. Di samping 
itu, perubahan struktur penyerapan tenaga kerja dapat 
berpengaruh terhadap kesejahteraan masyarakat. 
Pergeseran kegiatan masyarakat dari sektor tradis-
ional ke sektor modern di samping cenderung mening-
katkan pendapatan per kapita masyarakat juga dapat 
PHULQJDQNDQ�EHEDQ�¿VLN�PDV\DUDNDW�\DQJ�VHODQMXWQ\D�
dapat berpengaruh pada kesehatan masyarakat.

Pengaruh Perubahan Struktur Ekonomi ter-

hadap Kesejahteraan Masyarakat di Indonesia

'DODP� SHQXOLVDQ� LQL� GLWHPXNDQ� EDKZD� VHFDUD�
empiris perubahan struktur ekonomi berpengaruh 
terhadap kesejahteraan masyarakat. Hal ini berarti 
EDKZD�VHPDNLQ�EHUXEDK�VWUXNWXU�HNRQRPL�GL� ,QGR-
nesia dari pertanian ke non-pertanian mengakibatkan 
kesejahteraan masyarakat meningkat. Hasil studi ini 
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mendukung hasil penelitian: pertama, hasil peneli-
tian Kuznet (1996), menemukan terjadinya hubungan 
SRVLWLI�DQWDUD�SHQXUXQDQ�SHUVHQWDVH�VXPEDQJDQ�VHN-
tor pertanian terhadap PDRB atau penurunan rasio 
antar produksi sektor pertanian dengan non-pertanian 
dengan tingkat pendapatan per kapita. 

Kedua terhadap hasil penelitian Suyana utama 
�������� \DQJ� PHQ\LPSXONDQ� EDKZD� SHUXEDKDQ�
VWUXNWXU� HNRQRPL�EHUSHQJDUXK� VLJQL¿NDQ� WHUKDGDS�
kesejahteraan masyarakat di Provinsi Bali. Ketiga, 
WHUKDGDS�KDVLO�SHQHOLWLDQ�6DUZRSUDVRGMR�GDQ�+DUPLQL�
(1995) yang menyimpulkan adanya hubungan 
antara penyerapan tenaga kerja di sektor pertanian 
dengan tingkat kesejahteraan masyarakat. Studi 
LQL� PHQ\LPSXONDQ� EDKZD� VHPDNLQ� UHQGDK� UDVLR�
penyerapan tenaga kerja sektor pertanian terhadap 
non-pertanian cenderung menyebabkan tingkat 
kesejahteraan masyarakat semakin tinggi.

Pengaruh Ketenagakerjaan terhadap Kes-

ejahteraan Masyarakat melalui Perubahan 

Struktur Ekonomi di Indonesia

Dari hasil uji empiris yang dilakukan dalam penu-
OLVDQ� LQL�GLWHPXNDQ�EDKZD�NHWHQDJDNHUMDDQ�EHUSH�
ngaruh terhadap kesejahteraan melalui perubahan 
struktur di Indonesia. Hal ini berarti dengan adanya 
penyerapan tenaga kerja pada sektor kapitalis (non 
pertanian) tanpa mengurangi penyerapan tenaga kerja 
sektor pertanian menyebabkan meningkatnya surplus 
tersebut kemudian diinvestasikan kembali ke sektor 
kapitalis. Hal ini menyebabkan output perekonomian 
semakin meningkat, dan porsi dari sektor kapitalis 
(non pertanian) semakin membesar sebagai akibat 
dari pertambahan tenaga kerja. Oleh karena itu adan-
ya pertumbuhan kedua sektor tersebut menyebabkan 
terjadinya perubahan struktur ekonomi yang selan-
jutnya berdampak pada peningkatan kesejahteraan 
masyarakat.

SIMPULAN

Berdasarkan bahasan pada bagian-bagian sebel-
umnya dapat ditarik beberapa kesimpulan. Ketenaga-
NHUMDDQ�EHUSHQJDUXK�SRVLWLI�GDQ�VLJQL¿NDQ�WHUKDGDS�
perubahan struktur ekonomi di Indonesia. Hal ini 
PHQMHODVNDQ�EDKZD�GHQJDQ�DGDQ\D�SHQLQJNDWDQ�SUR-
SRUVL�SHQGXGXN�XVLD�NHUMD�\DQJ� WHUOLEDW� VHFDUD�DNWLI�
dalam pasar tenaga kerja, maka akan dikuti dengan 
perubahan struktur di sektor non pertanian. Peruba-
KDQ�VWUXNWXU�HNRQRPL�EHUSHQJDUXK�SRVLWLI�GDQ�VLJQL¿-
kan terhadap kesejahteraan masyarakat di Indonesia. 
+DO�LQL�PHQMHODVNDQ�EDKZD�SHUXEDKDQ�VWUXNWXU�HNR-
nomi yang terjadi pada peningkatan distribusi sektor 

QRQ�SHUWDQLDQ�VHFDUD�SRVLWLI�PHQLQJNDWNDQ�NHVHMDKWHU-
aan masyarakat. Ketenagakerjaan berpengaruh posi-
WLI�GDQ�VLJQL¿NDQ�WHUKDGDS�NHVHMDKWHUDDQ�PDV\DUDNDW�
melalui perubahan struktur ekonomi. Peningkatan 
kesempatan kerja berpengaruh langsung pada pen-
ingkatan pendapatan per kapita masyarakat, hal ini 
disebabkan oleh pertumbuhan sektor non pertanian 
\DQJ�PHPEDZD�GDPSDN�SHQLQJNDWDQ�NRQVXPVL�PD-
syarakat akan barang dan jasa sektor non pertanian. 
-LND�SHQGDSDWDQ�PDV\DUDNDW�PHQLQJNDW�VHFDUD�ODQJ-
sung akan meningkatkan kesejahteraan masyarakat 
di Indonesia.

SARAN

Kebijakan mengenai ketenagakerjaan atau apapun 
yang dibuat dan dilaksanakan pemerintah perlu untuk 
diperhatikan mengenai hal-hal yang dapat mendukung 
penciptaan lapangan kerja dan perbaikan pendapatan. 
Dan kebijakan ini sangat disarankan untuk ditarget-
kan pada kelompok pekerja yang kurang atau tidak 
beruntung, misalnya pekerja perempuan, muda, dan 
berpendidikan. Pemerintah perlu memperhatikan ke-
seimbangan pengembangan tiap sektor dalam rangka 
mendukung pembukaan lapangan kerja, terutama di 
sektor pertanian.
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